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     Ketika terjadi suatu perceraian dalam suatu pernikahan seringmenimbulkan sengketa harta benda yang ditinggalkan. Seperti
yang diatur dalam Ketentuan Pasal 35 ayat (2) Undang-Undang Perkawinan yang mana pada intinya sama dengan ketentuan yang
berada pada Pasal 87 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam  yaitu â€œHarta bawaan masing-masing suami dan isteri dan harta yang
diperoleh masing-masing sebagai hadiah atau warisan adalah dibawah penguasaan masing-masing, sepanjang para pihak tidak
menentukan lain dalam perjanjian perkawinanâ€•.Dalam kenyataannya saat ini masih ditemukanharta hibah yang diperoleh dari
seseorang untuk istri dan harta warisan yang diperoleh dari orang tuanyatermasuk kedalam harta bersama meskipun semua harta itu
diperoleh ketika sudah menikah.
      Tujuan dari penulisan ini skripsi ini untuk mengetahui apakah harta hibah dan warisan yang di peroleh istri selama dalam
perkawinan merupakan harta bersama dan untuk mengetahui bagaimana upaya penyelesaian terhadap sengketa harta hibah dan
warisan tersebut.
     Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini dilakukanpenelitian kepustakaan untuk memperoleh data sekunder dengan
mempelajari buku-buku teks, peraturan perundang-undangan, dan juga melakukan penelitian lapangan untuk mendapatkan data
primer dengan mewawancarai para responden dan informan yang terkait dalam penelitian ini, sehingga diharapkan dapat
memberikan solusi dan jawaban dari masalah yang dikaji.
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa harta hibah dan harta warisan yang diperoleh selama perkawinan tidak termasuk dalam
harta bersama. Namunharta hibah tunduk kepada pemberian hibah yang mana hibah yang diberikan kepada seseorang maka
menjadi hak milik secara penuh kepada orang yang diberi hibah danharta warisan menjadi milik orang yang mewarisi warisan
dalam hal ini orang tua terhadap anaknya. Akan tetapi harta hibah dan harta warisan dapat dimasukkan kedalam harta bersama
dengan syarat harus ada sebuah perjanjian diantara suami dan istri. Adapun penyelesaian sengketa yang timbul akibat harta hibah
dan warisan diselesaikan dengan musyawarah.
